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SETELAL “BELA ISLAM™:
GERAKAN SOSIAL ISLAM, DEMOKRATISASI,
DAN KEADILAN SOSIAL

SUATU PENGANTAR
Ahmad Imam Mujadid Rais dan Zainal Abidin Bagir

Aksi Bela Islam (ABI) yang berlangsung riga kali di penghujung tahun 2016
lalu meninggalkan banyak pertanyaan. Di antara banyak pertanyaan it
adalah: mengapa tiba-tiba terjadi serangkaian peristiwa itu? Apa (atau adakah)
dampaknya yang lebih jauh bagi demokrasi Indonesin? Apakah ini telah
mengubah peta gerakan Islam Indonesia? Edisi Jurnal MAARIF ini berangkat
dari jawaban pertama yang bisa segera diberikan dan tidak sulit disepakari:
bahwa peristiwa ini tidak terjadi dengan “tiba-tiba”. Tugas selanjutnya adalah
menarasikan dengan lebih cermart fakror-faktor yang menyumbang rangkaian
peristiwa tersebut—dan itu perlu dilacak hingga ke beberapa tahun sebelumnya,

sampai sekitar tahun 1998, atau bahkan lebih jauh.

Pertanyaan-pertanyaan berikutnya adalah seberapa signifikar gerakan di akhir
2016 tersebut? Akankah ia bertahan lama, mengubah peta Indonesia, atau
setidaknya peta gerakan Islam Indonesia? Ataukah ia akan segera hilang dengan
berlalunya Pilkada DKI 2017, yang menjadi arena pergerakan itu? Karena irulah
edisi jurnal ini, yang secara terfokus mengangkat peristiwa tersebut sebagai ritik
sentralnya, mengandung resiko bahwa ia melakukan overestimate dan segera

menjadi tak relevan.

Jika kemudian, dengan menyadari resiko tersebut, kami tetap memutuskan
membuat edisi ini, itu karena sebetulnya, terlepas dari apa yang terjadi di
akhir 2016 itu, sudah cukup lama kami merasa perlu untuk melihat ulang pera
Islam Indonesia. Ide awalnya telah muncul di akhir 2015, setahun sebelum

ADBL Ketika itu MAARIF Institure sempat mengandang Robert Hefner dan

memintanya untuk membantu keinginan melihar ulang pera Islam Indonesia

irte

Islami dan Demokrasi Pasca-1998

Tidak lama setelah Reformasi, Bob Hefner meerbitkan Ciil Islom vang
memberikan gambaran optimis rentang peran Muslim dalam demokratisasi
Tndonesia, dengan menunivk khususnya pada dua organisasi Islaim reibesar,
NU dan Muhammadivah. Kedua organisasi ini skef mendorong demokrarisasi
melalui sistem pemilu yang demolratis, penegakan hukum, farwa anti korupsi,
mendorong good governance, serta aknf dalam pemb . ngunan kehidupan sosial
kemasyarakatan melalui pendirian fasilitas pendidikan, keseharan dan sosial.
Kesermanya berkontribusi dalam menciprakan kehidupan demokratis yang
lehih baik (Civil). Tapi pada saat yang sama, ia sebetulnya juga menunjukkan
hahwa ada kekuaran-kekuaran Muslim lain yang bergerak ke arah berbeda arau

bahkan bertentangan.

Hampir dua dasawarsa setelah Reformasi, dan 15 rahun setelah gambaran
optimis Civil Islam itu dipaparkan, lanskap Islam dan demokrasi di Indonesia
relah menealami berbagai perubahan. Martin van Bruinessen, misalnya,
mencatat adanya conservative turn. Sementara scarawan Merle Rickletfs, di

ujung ilid terakhir dari tiga bukunya yang membahas Islamisasi di Jawa sejak

abad ke-14, melihat bahwa gerakan islamisasi kini telah mencapai ritik vang rak ’

bisa kembali Lagi.

Episode terakhir yang barubiru ini, menjelang akhir rahun 2016, muncul
adalanya serangkaian aksi “Bela Islam” yang berhasii memobilisasi amart banyak
Muslim di Jakarta yang tampak mengejutkan banyak pengamat. Mengapa
cerakan ini melaju bak bola salju yang terus membesar dan mendapar simpari
secara luas dari masyarakat! Apakah serangkaian aksi “Bela Islam” (1, 2, 3)
tersebut merupakan isyarat dari gambaran tentang Muslim Indonesia yang

telah berubah?

Keterkejutan banyak orang atas aksiaksi tersebut muncul dengan latar
belakang anggapan bahwa Islam Indonesia, seperti yang kerap diiklankan,
adalah model Islam yang toleran, damai dan, lebih javh, mendukung cita<ita
demokrasi. Sementara Gerakan “Bela Islam” dinicu ofeh tuduhan spesifik
tentang penodaan agama oleh Gubernur DKI Basuki Tiahya Purnama, namun
juga telah menyentuh banyak isu lain seperti munculnya kembali sentimen
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Heryanto, Ariel {cd). Budaya Populer di Indoensia: Mencairnya Identitas Pasca-Ord,
Baru. Yogyakarra: Jalasutra, 2012.

Heryanto, Aricl. “Upgraded Piety and Pleasire: The New Middle Class and Islam i,
Indonesian Popular Culure”, in AL N. Weintraub (ed.), Islam and Populay
Culrure in Indonesia and Malaysia, London: Routledge, 2011.

Heryanto, Ariel. Identitas dan Kenikmatan: Politik Budaya Layar Indonesia. Jakart,.
Gramedia, 2015.

Ihrahim, Idi Subandy & Bachruddin Ali Akhmad, Komunikasi & Komodifikasi:
Mengkaji Media dan Budaya dalam Dinamika Globalisasi. Jakarra: Obar,
2014,

Mahmood, Saba, Politics of Piery: The Islamic Revival and the Feminist Subject. New
Jersey: Princeton University Press, 2005

Nasr, Vali. The rise of Islamic capitalism: why the new Muslim Middle Class is the key

to defeating Extremism. New York: Free Press, 2009.
Sindhunara. Sakitnya melahivkan demokvasi. Yoeyakarta: Kanisius, 2000.

htrp://masionalinilah.com/read/detail/2 343444 /muhammadiyah-apresiasi-

aksi-212
hreps://www.rempo.co/read/fokus/2016/11/22/3390/rencana-demo-2-
desember-wareaa-nu-dan-muhammadivah-diminra-tak-ikur [diakses

ranggal 26 Januari 2017].

herpe//nasional news.viva.co.id/news/read /86937 5-reaksi-habib-riziey-
dikukuhkandadi-imam-besarumar-islim dan heep://www.rarbawia,
com/2017/01/videokiyaisepub-nubaiachabib-rizieq.hrml |diakses
ranggal 26 Januari 2017].
huepe//pks.id/conrent/pernyaraan-sikap-pksrerh. lapaksi-bela-islam-iii [diakses
ranggal 26 Januari 2017). b
http://www.dobrak.net/2016/12/rom: ntisme-nksi-212-kebanggaan-dan.hrml
[diakses ranggal 26 Januari 2017].
hren://www.sorgemagz.com/pemaparanvedi-r-hadiz-di-bedah-buku-islamic-
populism-in-indonesia-and-the-middle-east-l-depok-jawa-barar-24-
agustus-2016/#. WIS2ZXrFh2T8 |diakses 31 Januari 2017).

http://www.umm.ac.id/id/berita/prof-nakamura-mubammadiyah-social
satery-net.hirml [dinkses pada 27 Januari 2017].

SOLIDARITAS ISLAM DAN GERAKAN SOSIAL
PASCA “AKSI BELA ISLAM” 2016

Hilman Latief

Abstrak

Artikel ini menganalisis fenomena Aksi Bela Islam (ABI), sebuah demonsuasi
vang digelar secara berturutrturut oleh pelbagai organisasi keislaman dalam
merespons masalah penistaan agama, dan implikasinya dalam perkembangan
gerakan sosial di Indonesia. Argumen yang dikembangkan dalam wdisan ini
adalah sejauhmana ormas dan tokoh-tokoh Mustim yang werlibat ABI mampu
menjaga kohesivitas kelompok-kelompok yang ada di dalamnya dan menjaga isu
yang diusungnya dalam jangka panjang. Tulisan ini menyatakan bahwa ABI
merupakan sebuah “gerakan protes” dan “aksi solidaritas™ yang akselerasinya
menguat dalam konteks isu domestik, yaitu Pemilihan Gubernur Jakarta, yang
rentan untuk dapat menjaga isunya dalam jangka panjang. Meski demikian,
ABI dapat bertansformasi menjadi sebuah gerakan sosial dengan dampak jangka
panjang lebih kuat bila ABI 12bih serixs menviesun isic besar sang dapat menjadi
landasan dalam perubahan sosial-politik dan sosialekonomi pasca Pilkada DK
Jakarta. -

Kata Kunci: Solidaritas Islam, gerakan protes, gerakan sosial, perubahan kolekrif.

Pendahuluan

Gerakan solidaritas Islam yang wampn melakukan mobilisasi secara massif
memang bukan hal baru di Indonesia. Ada banyak peristiwa, baik dalam konteks
keagamaan atauprn di luar keagamaan, yang berujung pada mobilisasi massa
untuk menyuaiakan pendapat secara terbuka melalui demonstrasi. Gaya untuk

lalui “parl jalanan” sudah menjadi mak
menyatakan pendanat melalui “parlemen jalanan” sudal jadi makanan
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seharihari eerakan mahasiswa di Indonesia. Kebijakan pemerintah yang
tidak populis, dianegap menvengsarakan rakyat banyak, tidak sesuai dengan
kebutuhan masyarakat lapisan bawah, maupun kepurusan politik yang otoriier
dan jauh dari semangar demokrasi kerap direspons oleh gerakan mahasiswa
melalui demonstrasi. Sementara di kalangan Muslim yang merupakan mayoritas
penduduk Indonesia, demonstrasi sering dilakukan kelompolkelompok Islam
unruk merespons pelbagai peristiwa yang tentunya terkait dengan isu-isu sosial-
keagamaan dan polirik-keagamaan. Isu vang diangkat juga sangat beragam,
mulai dari solideriras rerhindap peristiwa-peristiva politil di negara-negara islam
di Timur Tengah sampai puda demostrasi Letidr kserujuan pendirian rumaly

ibadah oleh non-Muslim.

Pada beberapa rahun rerakhir, dari sejumlah demonstrasi yang dilakukan oleh
kelompokkelompok Muslim baik untuk merespons isu domestik maupun
internasional, “Aksi Bela Islam” (ABI) 2010 adalah demonstrast yang paling
fenomenal, seridaknva dilihat dari jumlah peserta yang hadir. Tentu saja, proses
pengealangan massadalam deinonstrasi rerseburt tidak bersifat instan, melainkan
melalui proses secara berrahap. ABI yang dimaksud di sini adalah 3 bentuk aksi
massa vang digalang oleh beberapa kelompok Muslim dengan mengusung isu
“penistaan agama’ yang dianceap telah dilakukan oleh Gubernur DKI Jakarra,
Basuki Tjahaja Purmama atau dikenal dengan panggilan “Ahok”. Aksi bela
Islam didukung oleh massa demonsirasi yang jumlahnya lebih kecil pada ABI
1, kemudian berkembang menjadi lebih besar pada ABI 2 (4 November atau
411), dan menjadi sangat besar pada ABI 3 (2 Desember atau 212).

Berbeda denean aksi-aksi yang lain, ABl mendapat perharian besar dari massa
dan banyak ormas Lelam, tidak hanya dari Jakarta yang saat itu dalam situasi
politik yang panas karena pernilihan gubernur, retapi juga dari massa dan
ormas yang berada di lnar Jakarta bahkan luar pulau Jawa. Ormas-ormas Islam
bergabung dalam akst ini juga bermacam-macam, dan tokoh-tokoh yang terlibat
atau dilibatkan juga beragam, tetapi kebanyakan mereka adalah tokoh yang
memiliki basis dukungan jamaah yang banyak. Tentu saja ini menjadi fenomena
yang menarik untuk melihat dari perspekrif gerakan sosial dan solidaritas Islam
khususnya rentang -apa sebetulnya isu bersama yang “mengikat” kelompok:
kelompok Islam dan beberapa tokoh keagomaan untuk bersatu dalam aksi
tersebut? Bagaimana sebuah gerakan solidaritas dalam bentuk demonstrasi dapat
mempreservasi isu yang diusunenya dalam waktu jangka panjang! Bagaimana
pula proses penanaman ideologt yang dapat mendukung bertahannya ikatan

solidaritas tersebut?

MAARIF Vol. 11, No. 2 — Desember 2016
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Solidaritas Islam: Gerakan Sosial, Protes, atau Politik?

Gerakan solidaritas Islam pada umumnya digalang oleh akrtivis Muslim dalam
micres pons peristiwa yang terjadi di dunia internasional. Gerakan solidaritas
Jslam di sini dapat definisikan sebagai gerakan yang terdiri dari pelbagai
kelompok vang berbeda namun memiliki saru kepentingan ’scmcnm;n’
vang sama untuk menyatakan pendapat atau menyuarakan aspirasi dalam
memperjuangkan kepentingan kaum Muslim baik dalam konreks nasional dan
internasional. Bila kita membaca sejarah gerakan Islam pada rahun 1980ap

dats 199Can, kita bisa meryaksikan pelbagai aksi masra besar vang dig

nelalui sebuah demonstrasi. Tema-tema yang diusung dalam ks solidarivas
vang bernuansa protes terkait banyak bal, misalnya rentang peran Barar yang
Jominan dalam konflik dan peperangan di Timur Tengah, pendudukan I\”L]
4 wilayah Palestina, penindasan Muslim (minoritas) oleh kelompok non-

\uslim mavoritas, konflik antar agama, dan sebagainya.

Komirte Indonesia untuk Solidaritas Dunia Islam (KISDI) dapar menjadi salah
sty contoh gerakan solidaritas vang digalang umar Ilslam Indenesia dalam
merespons masalah-masalah politik di dunia Islam. KISDI didirikan dan
dipimpin oleh Ahmad Sumargono, seorang akrivis dakeah vang juga mengadi
pentolan di Dewan Dakwalt Islamiyah Indonesia (DDII), sebuah nru;-mi-.wsx
dakwah yang didirikan oleh Mohammad Natsir, pendiri dan mantan Kerua
Urnum Partai Masyumi.! KISDI kerap melakukan gerakan protes melalui aksi
massa untuk menyarakan pendapat dan keberatan terhadap dominasi Barar di
dunia Islam, secara umum, maupun tethadap tindakan Israel terhadap warza
Palestina. KISDI tidak sendirian, belakangan muncul beberapa organisasi
<olidaritas Islam lainnya yang dibentuk tokohtokoh dan akrivis dakwah Islam
di Tndonesia.” Organisasi-organisasi solidaritas islam di Indonesia tidak hanya
meruartkan pendapat, melainkan iuga merggalang bantean unruk 11-“(\11‘:1"'\-{(‘

kelompok Muslim yang tertindas akibar dominasi kekuaran Barar.

Di Indonesia, Partai Keadilan (atau Partai Keadilan Sejahtera), Laskar Jihad
Majelis Muijahidin dan

juga kerap muncul mengoalang demonstrasi sntuk merespons pelbagai isu.

Hizbut Tahrir Indonesia di awal rahun 2000an

Fenomena yang sama juga bisa kita lihar di beberapa negara Muslim lainnya

Begit: pula dengan TIkhwaru! Muslimin di Mesir dan Jordan, Jamiat Ulama-

1 Tentang pergulatan politik Masyurni secaca geneologi keagamaan dan gerakannya, lihat Ré ini
Jsiam and Politics in Indonesia: The Masyumi Party between Democracy and ﬁ"!)?rcmlfsm ) my Madinier,
National Univesity of Singapore, 2015} > Singapore:

2 . Organisasi solidaritas Islam yang didisikan oleh iokoh-fokoh Ieshim df Indonesia untuk merespons
persoalan-persoalan politik di dunia iclam antara laim 51, KISPA, KNRP. dan lain-lain.

[ERm——
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Islam di Pakistan, dan sebagainya. Kelompokkelompok tersebut bukap
hanya rampil di publik, melainkan juga memelihara tema diskursusnya yang
meriadi tujuar ideologis masing-masing.’ Penting untuk melihat bagaimany
rransformasi ideologi dapat ataupun ridak dapat dilakukan dalam sebuah
gerakan massa yang semata gerakan protes atau lebih khususnya lagi gerakan

yang berbasis solidaritas.

Salah satu aksi (solidaritas) yang melibarkan massa begitu banyak unruk
melakukan demonstrasi dan menyarakan pendapat di ruang vublik yang
dapat kira perbandingkar dengan Aksi Bela Isiam adslah Gerakan Mahasisw:
dan kelompokkelompok anti pada akhir pemerintahan Soeharto. Gerakan
mahasiswa di Indonesia yang bersikap kritis terhadap rezim Orde Baru sudah
rumbuh sejak tahun [970an. Pada rahun 1980an gerakan mahasiswa rerus
berlanjut dan bahkan mendorong pemerintah untuk mengeluarkan kebijakan-
kebijakan yang ditujukan untuk me-Normalisasi Kehidupan Kampus (NKK)
tahun 1978 dan mengeliminasi funesi-funesi politik mahasiswa. Namun banyak
faktor yang terus mendorong gerakan mahasiswa untuk rumbub, kendari
pemerintah Orde Baru menerapkan kebijakan yang represit. Ujung-ujungnya,
ketika negara menghadapi krisis ekonomi dan berujung pada krisis politik pada
tahun 1997 dan 1998, gerakan mahasiswa mengental menjadi sebuah gerakan
(revolusi) politik yang kuar dengan satu tujuan: merunruhkan rezim Orde Baru

dan menurunkan Soeharro.

Proses menjatuhkan rezim Orde Baru di tahun 1998 melalui serangkaian
demonstrasi yang massif adalah sebuah titik kulminasi dari penguatan diskursus
di kalangan akrivis mahasiswa dan kelompok-kelompok kritis selama bertahur-
rahun. Kelompok-kelompok diskusi para akrivis kerap digelar, seminar, dan
pelarihan kader unruk menanamkan ideologi perubahan oleh organisasi-
organisasi yang anti rezim dilakukan belasan tahun sehingga gerakan sosial
dan intelektual menjadi gerakan politik. Dalam protes rerhadap rezim Suharto
vang dipicu oleh krisis ekonomi di tahun 1997, rarusan ribu dan bahkan
jutaan mahasiswa ke jalan, tidak hanya di Jakarta, tetapi juga di kota-kora
besar di seluruh pelosok Indonesia. Gerakan mahasiswa di tahun 1998 juga
mendapat dukungan dari banyak pihak, mulai dari par> pensiunan jenderal
maupun jenderal aktif yang tidak suka dengan Orde Baru, para akademisi dan
inrelekrual, aktivis LSM, dan sebagainya.

Gerakan mahasiswa bertransformasi  menjadi  sebuah ‘revolusi’ dengan
] g

3 Quintan Wictoriwicz (ed.), Islamic Activism: A Social Movement Theory Approach (Bloomington &
Indianapolis: Indiana University Press, 2004), him. 1-2

-
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-
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perubahan yang mereka ingmkan: jatuhnya Orde Baru. Sementara itu, gerakan
solidaritas, bisanya lebil cair dan hanya diika oleh isudsu yang bersifat
cementara atau iangka pendek. Oleh karena, banyak gerakan solidaritas yang
tidak dapat menjaga isu jangka panjang sehingga perjuangan mereka ‘menguap’
di tengah jalan sebelum citacita besarnya terwujud. Unruk itu, pembahasan
tentang gerakan Aksi Bela Islam ini akan dibingkai sccara kompararif, dengan
mencermati fenomena serupa di masa lalu yang terjadi di Indonesia maupun di

pegara Muslim lainnya.

Alsi Bela Islara (ABI 2016 memang berbeda dengan cerakan mahasiswa
1998, meskipun sama-sama melibatkan banyak. massa, ratusan ribu dan
bahkan dilaporkan lebih dari satu jura orang. ABI mungkin juga tidak sama
dengan demonstrasi pra-revolusi lran di akhir tahun 1970an dan Arab Spring
beberapa tahun lalu di Tunisia, Mesir, Libya dan laindam. ABI memiliki
keunikan sendiri, pemicunya bersitat sangat lokal atau domestik, yaitu masalah
Pemnilihan Gubernur, vang kemudian membesar karena resonansi diskursus
rentang penistaan agama yang dianggap telah dilakukan olel: calon gubernur
DKI Jakarta dari emik minoritas Tionghoa. ABI merupakan kulminasi dari
seranokaion demonstrasi vang benihnya juga ditanamkan oleh kelompok

akrivis Islam, khususnva vang bernaung di bawah Front Pembela lslam (FPI)

yang dipimpin Rizieq Shibab

FPL adalah sebuab oreanisasi yane didirikan di Jakarta tabun 1998 serelah
runtuhnya  Soeharro, dan kerap akrit muncul di ruang, publik unruk
melakukan apa yang mereka sebut “Amar Ma'ruf dar. Nahi Munkar” yang
artinya “memerintahkan kepada kebaikan dan melarang atau memberantas
kemunkaran”. Berbeda dengan organisasi lslam lainnya, FPI mengklaim bahwa
mereka fokus kepada “Nahi Munkar” dengan melakukan penyisiran dan
sweeping terhadap tempar-tempat rertentu yang dipandang rempat maksiat atau
terlarang oleh hukum, baik hukum Islam maupun hukum nasional, seperti
tempat penjialan miras illegal, diskotik, pantipanti pijat yang diindikasikan
menjadi tempat prostirusi, dIL¥ Belakangan aksi-aksi FPI juga sudah merambah
pada isu antaragama, rermasuk kontlik dengan piliak gereja Kristen, kemunitas

Ahmadiyah, dan kelompok Syiah.

Banyak lembaga atau organisasi Islam yang terlibat di dalamnya ABI, terutama

ol

ketika MU! mengeluarkan pernyataan dalam merespons pernvataan Gubernur

jis ji i dalam Jajang Jatwoni,
4 Kajian yang cukup lengkap tentang sejarah dan FPI data dibaca Ji n
the Majesty of Islam: Indonesia’s Front Pembela Islam (_jFPI) 1998-2003," Studi Islamika, Vol. 11, Ko. 2
(2004), him. 197-256.
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DKI Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) tentang kepemimpinan nop.
Muslim. Ahok diangeap oleh MUI telah melakukan penistaan agama dun
para ulama.® Pasca MUI mengeluarkan pernyataan tentang status pernyataq,
Ahok, beberapa organisasi Islam membentuk GNPEMUI (Gerakan Nasiona]
Pengawal Fatwa-MUI) yang kemudian berperan scbagai pengorganisasi aksi
demonstrasi. Aksi digelar beberapa kali dengan tuntutan agar Ahok diadili dar,

dihukum dengan pasal penistaan.

Gerakan Islam yang kerap melibarkan banyak massa melalusi aksi demonsrrasi
untuk menyuarakan pendapamva, tentu bukan khas Indonesia. Selanjurny.,
kita dapat melakukan analisis dengan memperbandingkan ABIL dengan apa
yang terjadi di Mesir dan Iran. Asef Bayat membandingkan gerakan !lam
dan revolusi di Iran dan Mesir. Dalam arrikelnya yang berjudul “Revolution
without Movement, Movement without Revolution: Islamist Activism in [ran and
Eeypt, 1960s-19805" ini, Asef Bayar membandingkan dua situasi besar dan
karakteristik gerakan Islam di Mesir dan Iran dengan mengajukan pertanyaan
fundamental, yain: mengapa mobilisasi massa yang terjadi di fran sampa;
berujung pada sebuah revolusi kekuasaan, sementara di Mesir tidak rerjadi hal
yang sama, padahal keduanya diwarnai oleh apa yang disebur Bayar dengan

“ketidakpuasan atau kecewaan publik” (popular discontent).

Dalam memahami gerakan massa, Bayat membedakan antara gerakan protes
atau “gerakan perlawanan” (insumectionary movement) dari gerakan sosial (social
movements). Apa vang terjadi di Iran pada rahun 1978 kerika rezim Shah
jatuh lebih merupakan gerakan perlawanan yang berupaya mienegasikan arau
menggantikan pemerintahan yang ada saat itu. Sementara itu, gerakan sosial
sepertivang terjadi di Mesir —dan dikelola dengan baik oleh gerakan Islam seperti
seperti Ikhwanul Muslimin— berupaya menggantikan sistem vang ada, untuk
membangun institusi dan sistem nilai alternatif sebelum adanya perubahan
rotal.” Bayat juga menggambarkan bahwa meskipun benruk lahiriahnya hampir
sama, tetapi gerakan sosial berbeda dengan kelompokkelompok pencari
kekuasaan, seperti partai politik, kelompok-kelompok kecil diskusi, maupun
gerakan bawah ranah yang ridak dukung gerakan massa yang kuat. Bila kita

menggunakan bingkai teoretis di atas, dapat kita ajukan pertanyaan sebagai

§  Kejaadian ini bermula dari kunjungan Kerja Ahok sebagai gubernur di Kepulauan Seribu dan berdialog
dengan warga. Di tengah-tengah dialog, Ahok juga menyinggung masalah politik tentang pemilihan
pemimpin dan mengemuvkakar \entang ayat al-Qur'an surat al-Maidah 51, tentang hubungan Muslim
dan non-Muslim atz. lebih tepatnya tentang memiih pimpinan non-Muslim.

6 Asef Bayat, Making Islam Democratic: Social Movements and the Post-Islamist Turn (Stanford: Standford
University Press, 2007}, him. 16-17. 4

7  Asef Bayat, Making Islam Democratic, him. 18.

berikut: Apakah Aksi Bela Islam (ABI) dapar dikategorikan sebagat sebuah

gerakan sosial, gerakan protes, ataukah gerakan poliik!

Gerakan sosial Islam (Islamic social movement) pada umumnya dibina dengan
sebuah bentuk ideolog rertentu yang telah diramuskan pencetusnya, seperri
gerakan Tkhwanul Muslimin di Mesir, Hizbut Tahrir di Palestina, Gerakan
Gullen di Turki, PKS dan Majelis Mujahidin di Indonesia. Mereka bukan
hanya sebuah gerakan protes terapi relah berwujud dalam sebuah organisasi
dan eerakan scsial yang solid don dibina secara sistematis. Rumusan ajaran yang
dirumuskan cleh para ideolog organisasi rersebur di aras Disa dibaca dimane-
mana dan dapar dipelajari oleh banyak orang. Tidak herun bila gerakan dan
organisasi transnasional seperti Ikhwanul Muslimin, Hizbur Tharir, Gullen dan
juga Salafi cukup massif dan rampil dalam benruk yang ‘seragam’ (meski ada

dinamikanya) dan memiliki tujuan atau citacita jangka panjang yang sama.

Aksi Bela Islam 2016 memang unik karena aksi ini beririsan dengan banyak
aspek, khususnva irisan politik vang rerkait dengan vosisi Ahok sebagai calon
Gubernur DK Jakarta. Oleh karena iru penring unruk dicermati apa yang
akan terjadi pasca pemilihan gubernur DKI dan siapa vang akan menjadi
pemenangnya unruk menguji apakah ABL hanya sebuah gerakan protes yang
sifatnya semenrara ataukah akan bertranstormasi menjadi gerakan sosial jangka
panjang yang mencoba menyusun perubahan dengan memberikan institus: dan

nilainilai alrernarif.

Sebuah gerakan sosinl memiliki proses panjang dan dampak jangka panjang.
Aksi Bela Islam tidak dapar dikarakan sebagai sebuah gérakan politik dalam
pengertian—meminjam  Asef Dayat—"power seeking political parties”, kecuali
bila di kemudian hari dapar dibukrikan bahwa penggerak dari ABI rernyata
berafiliasi dengan—atau  menjadi patron dari—partai polirik tertentt dalam
perebutan kekuasaan. Pada saat yang sama, penulis melihat bahwa ABI bukan
pula sebuah gerakan sosial (social movement) karena tidak didukung oleh proses
panjang merumuskan ide dan gagasan perubahan yang ditopang oleh kajian
yang sistematis serta institusi yang mapan. Oleh karena itu, dalam konteks
ini, penulis melihat bahwa massifnya gerakan ABI, terutama pada aksi yang
‘terakhir’ atau 2 Desember 2016 yang melibatkan juraan orang merupakan

salah satu beniruk dari gerakan solidaritas untuk sebuah prores.
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IKerentanan dan I{ohesivitas Gerakan Solidaritas

ABI adalah gerakan protes berbasis solidaritas yang direkatkan oleh sebuah isu
fentang penistaan agama dan, dalam konreks lain, Pemilihan Gubernur DK
Jakarta. Banyak rokoherokah Muslim yang hadir dalam ABL yang memiliki
jamaah Jalam jumlah Dbesar, namun mereka memiliki pola dakwah yang
berbeda satu sama lain serra membawa ropiktopik ceramah yang juga tidnk
sama. Beberapa tokoh Muslim atau pimpinan ormas dan pimpinan majlis
taklim, seperti Abdullah Gymnastiar (“Aa Gym") pimpinan Pesantren Daarut
Tauhid di Bandung, Muharmad Arifin ilam pimpinan Majlis Zikiv AzZikia,
Habil Rizieq Shiliah Imam Desar FPI, Bachviar Nasir Kerua NPT vang juga
Sekretaris Jenderal | Majelis Intelekrual dan Ulama Muda Indonesia (MIUMI),
Kyai Ma'ruf Amin Kerua Umum Majelis Ulama Indonesia (MUD, dan tokoh.
rokoh dari ormas Islam lainnya vang memiliki banyak jameah mampu duduk
bersamasama dalam ABI untuk mengusung isu bersama: protes atas masalah
penistaan agama. Tidak sedikit pula tokoh-tokoh Islam lokal dari pelbagai
duerah, terutama dari kora satelir di Jawa barat, dan kotakota besar lainnya

yang hadir unruk memberikan dukungan kepada ABL

Bila kita cermati lebih jauh, rerdapat karakrer model dakwah yang berbeda
dari masing masing tokoh Islam dizebur di atas, setidaknya yang sering tampil
diberitakan di dalam relevisi ataupun media. Aa Gym adalah seorang muballigh
yang sangat dikenal dengan keramahannya. Gaya ceramabhnya yang lembut dan
humeoris serta inspiratif bagi kalangan kaum muda maupun keluarga. Dakwah
Aa Gym memiliki karakreristik tema yang khas yang terkait dengan dorongan
untuk membangun akhlak bagi gencrasi muda. Ia sangat jarang berbicara
politik, dan apalagi yang terkait dengan Pemilu secara langsung.® Semenrara ity
Muhammad Arifin llham sebagai ketua Maijelis Zikir memiliki tema dakwah
yong juga spesifik, yaitu mendorong peningkatan spiritualitas dan kesadaran
keagamaan kaum Muslim melalui zikir. Dalam konteks tertentu, model
pengajian Arifin ilham menyerupat atau mendekati gaya suluk atau tasawuf.
Begitu pula Kyai Ma'ruf Amin yang mewakili MUL sangat jarang terlibat dalam
gerakan yang melibatkan aksi massa. Sebagai ketua MU, Kyai Ma'ruf Amin
yang juga merupakan ketua Rais ‘Aam Pengurus Besar Nahdlarul Ulama,
memiliki koneksi dan relasi yang kuat untuk berkomunikasi dengan aparat
pemerintahan, rermasuk Presiden. ketika menyuarakan aspirasi. Di lain pihak,

organisasi Islam besar seperti Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama berusaha

8 Terkait dengan profil Abdullah Gymnastiar dan model daksvahnya, lihat James Bourk Hoesterey,
Rebranding islam: Piety, Prosperity and a Self-Help Guru (Standford California, Standford University
Press, 2016) ¥
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menjaga jarak dengan ABIL. Kedua organisasi ini tidak memberikan pernyataan

yang tegas terhadap posisi ABI maupun tentang penistaan agama. Keduanya juga
memint> kaderdan warga untuk tidak membawa atribut organisasi bila rerlil;t
dalam kegiatan ABL Pasalnya, di balik penampilan publik kedua organisasi
rerdapat perdebatan panjang apakah ABI merupakan sebuah gemkaf\ pr()tc;
semata-mata tethadap pernyataan Ahok (Calon Gubernur ]E)Kl), ataukah
memang digerakkan secara politik semata-mata untuk menjegal pencalonan

:‘5\1‘10[\'.

Karena itu, ads duabisnie atav nuansa persnckrif vang Leracam dan
akrivis Muhammadivah dan NU. Di satu sisi, warga dan simpatisan organisasi
ini banyak yang memberikan dukungan rerhadap ABI sebagai bagian dari
solidaritas, semenrara di tingkat elite kedua organisasi ini ma-sih berhati-hari
denean naunsa poliris dari gerakan ABL Pada akhirnya, perkembangan sosial
politik menjelang cemonstrasi dimana dipandang rerjadi proses “x.nodcraqi”
melalui aksi damai. beberapa tokoh elit Muhammadivah dan Nahdlatul Ulama
ikut berpartisipasi dan bahkan Presiden dan petinggi negara, rermasuk pihak

kepolisian dan milirer ikut mendampingi.

Keterlibatan banvek elemen dan ormas Islam dalam ABI mengundang
beberapa pertanyaan, apakah kohesivitas ormas dalam gerakan AI;:] dapa’;
bertahan lama aratkah rentan untuk ‘mencair’ serelah ‘membeku’ dalam s;;tu
aksi demonstrasi! Tentu banyak faktor vang bisa mempengaruhi konfigurasi
gerakan Islam dan kohesivitas ormas yang terlibar dalam ABL Di sarz sisi
AR] adalah sebuiah momentum vang dianggap strategis karenanya adan\r'ai
“Lesempatan politik” (political opportunizy) bagi keiompok»kelom.l,mk vang
memiliki kepentinzan, termasuk klik polirik di luar ormas-ormas Islam, unmiuc
melakukan maobilizasi. Pasca ABI, Polisi Republik Indonesia (POILRI), justru
menangkap beberapa orang yang dianggap ‘makar’ di luar ormas-ormas Islam
untuk dimintai kererangan.

Neragamnya latar belakang dan karakreristik ormas Islam yang berada dalam
APL menjudi tantangan wiscndini bagi ABI dalam menjaga kohesivitasnya,
apalagi pasca desaonstrasi isu politik semakin liar diwarnai saling serang :mtéra
yang pro dan konrra dari ABI, atau tepatmya pro dan kontra antara pendukung
dan musuh poliik Ahok. Sebagai sebuah gerakan solidasitas, kekuatan ist;
menjadi kunci unruk menjaga kohesivitas antar kelompok vang berbeda
untuk tetap sejalzn dan mentransformasikan energi yang m:mka miliki untuk

membuat perubahan yang diinginkan. Artinya, bila ABI hanya Jitujukan atau
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hanya untuk menargetkan Ahok dipenjara agar tidak dapatr memimpin DK]
Jakarta, maka jelas bahwa ABI dapat dikategorikan sebagai sebuah gerakan
protes. Dalum kont s ini, - mungkin bisa kutip pernyaraan Asef Bayat tenrang

karakreristik gerakan protes:

“...protest movements, which may culminate in insurrections, are
usually transitory and do not last long. They either achive their goal or
are suppressed. Since they directly challenge the political authority. the
most critical element of a protest movement is sustainability.”™

(....ocrakan-gerakan protes yang boleli jadi berakhir dalam benwk
perlawanan, biasanva bersifat sangat sementara dan tidak berlaku
panjang. Mereka bisa saja meraih tujuannya atau scbaliknva bisa
tertekan (tertindas). Karena mereka langsung berhadapan/bertentangan
dengan otoritas politik, yang paling rentan/kritis dan sebuah gerakan
protes adalah keberlanjutannya)

Oleh karena itu, pasca ABI 3, kelompok-kelompok yang ada kembali kepada
habitatnya masing-masing dan kembali menjalankan aktivisme sosial-dakwah
sebagaimana karakreristik unik yang dimiliki oleh masing-masing kelompok.

Rasa solidaritas yang sempat menguar untuk dapar menyarukan langkah

mungkin masih ada di masing-masing kelompok, namun menjaga keberlanjuran
gerakan Islam sesuai dengan model dakwah yang dimiliki oleh masinz-masine
kelomipok menjadi lebih penring. Pasalnya, sebagai sebuah gerakan, ornias
ormas Islom memliki masa depan yang lebih panjang dan proyek keummatan
yvang dampaknya juga lebih luas dan bertahan lama (a longer time span), sementara
sebuah gerakan protes yang berbasis solidaritas hanya unruk jangka pendek saja

(a short life-span).

Tantangan Mengeiola Isu Gersama: IKeadilan dan Demorrasi

Dalam hiruk pikuk ABI rahun lalu, beberapa masalah yang diangkar oleh para
pendukung ABI mencakup banyak hal. Di luar masalah penistaan agama,
persoalan-persoalan lain yang cakupannya lebih muncul dan menjadi bahan
diskusi publik. Beberena hal yang diperdebatkan antara lain tentang masalah
keadilan sosial, dominasi ekonomi oleh kelompok tertentu, darangnya ribuan
pekerja asal China, kebang!-iran komunisme dan arau lebih teparnya PKI,
dominasi Barat atas dunia Islam, upaya pihak lain untuk mengancurkan
Islam di Indonesia dan sebagainya. Di lihat dari tipikal masalah atau isu yang
mengemuka belakangan ini, dapat dipahami bahwa isu serupa selalu menjadi

9 Asef Bayat, Making Islam Democratic, him. 19.

perdebaran publik sejak lama. Hal itu tidak hanya rerjadi di era Jokowi saat ini,
melainkan juga menjadi isu ketika era Socharto, Di era Orde Baru di bawah
pimpinan Socharto, masalah-masalah yang diangkar oleh publik akrivis Muslim
tidak jauh berbeda, yairu masalah ketimpangan ckonomi, dominasi ckonomi
oleh emik Tionghoa, sikap.negara yang dianggap ridak ramah rerhadap islam,
dan sebagainya.

Dalam konteks inilah sebetulnya gerakan sosial Islam menjadi relevan untuk
didiskusikan. Masalah-masalah arau isu-isu yang disebutkan di atas adalah
isu yang rems dikelola, terlepas sesuai fakia atu ridak, unrak dapar mémunnk
energi ideologis para akrivis Muslim. Menarik pula unruk dicatar tahwa pada
tahun 1990an, ICMI (Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia), sebuah lembaga
yang dibentuk aktivisaktivis Muslim, khususnya di kalangan modernis, juga
merumuskan masalah yang ridak jauh berbeda, meski cara menvajikan dan
menyelesaikan  problematikanya bukan melalui aksiaksi protes. Pasalnya
pada era Orde baru 1CMI mendapatkan samburan yang lebih rerbuka dari
pemerintah. Apalagi, pada waktu itu, ICMI juga menjadi ‘aliansi’ straregis
pemerintah.'™ Dalam konteks keadilan ekonomi, selain banvak para akrivis
ICMI menulis karyakarya di bidang ckonomi, ICMI juga mendorone dan

mengader pengusaha-pengusaha ‘pribumi’ untuk dapat berkembane di pentas
masional dan bahkan internasional. Lagilagi. perlu ditckankan di sini adalah
bahwa ICMI bukan hanya sekedar sebual aksi dengan target jangkan pendek di
luar fakra bahwa aspek politik Islam menjadi daya dorong lahirnya ICML ICM]
juga merupakan imajinasi dan cita-cita untuk mengubah derajar kaum Muslim

melalui jalurjalur politik tingkat tinggi.

Organisasi atau gerakan Islam yang bertahan lama dan proyeks’ jangka panjang
juga sudah dilakukan oleh ormas Islam seperti Muhammadiyah, Nahdlarul
Ulama, Persis, dan ormas-ormas lainnya yang selama berpulul tahun harus
‘menari’ dan bernegosiasi dengan periode atau rezim politik yang berbeda.
Pelayan sosial di bidang perdidikan, ekonomi dan kesehatan melalui lembaga-
lembaga pendidikan seperti pesantren, sekolah, klinik, panti asuhan dan lain
sebagainya, memberikan ruang bagi aktivis organisasi-organisasi arau gerakan
Islam di atas untuk menjaga isu dan menuangkan strateginya dalam menghadapi
persoalan-persoalan sosial ekonomi dan politik. Di dunia internasional
gerakan protes atau gerakan Islam lainnya yang lebih revolusioner seperti yang
dilakukan oleh Ikhwanul Muslimiz di Mesir dan Hizbullah di Libanon juga

1P Lihat misalnya Robert W. Hefner, “Islam, State, and Civil Society: ICMI and the Struggle for the
Indonesian Middie Class,” Indonesia, No. 56 (Oct., 1993), him. 1-35; juga Yudi Latif, /ndonesian Muslim
Inteflegentsia and Power (Singapore: ISEAS, 2008 ) him, 426-429.

MAARIF Vol. 11, No. 2 — Desember 2016

MAARIF Vol. 11, No. 2 — Desember 2016

MAARI tnstiture

B L T

213




rAAR ” fml.ud'r

R

214

.7.=_._._.-_' ¥ RN
‘;, Stﬂi:adtas lsl;m.ﬂal_; GefakapSosiai b
z‘ "ty ?és'ca-‘ﬁk{;ﬂda'lﬂam" 201'6

&-.‘o

tidak lepas dari aktivisme sosial melalui layanan-dayanan di pelbagai bidang

untuk komunitas Muslim.

Dalam konteks ABI, saya tidak berpretensi unruk memberikan penilaian akhir
bahwa ABI hanyalah sebhuah gerakan protes jangka pendek semara. Dalam
tulisan ini, saya ingin menekankan juga hahwa gerakan solidariras dan prores
sangat berpotensi bertransformasi menjadi sebuah  gerakan sosial jancka
panjang bila ditopang oleh diskursus yang kuar. Meskipun untuk mencapai
rransformasi seperti iru ada banyak rantangan yang dihadapi. Tidak lama setelah
ABI, masalah keadilan ekunomai mandapatkan perhartian dari aktivis Muslin,
dan upaya itu kemudian direrjemahkan untuk membangun kreativitas ekonomi
melalui lembaga-lembaga yang dapatr mendorong kemandirian. Meskipun gegap
gempita masalal kemandirian ekonomi ini sudah tersebar melalui media-media
sosial, kita masih belum dapat menyaksikan secara kongkrer karena memang

masih cukup panjang wakru untuk membukrikannya.

Secarasimbolik memori ABI 212 coba diabadikan melalui gagasan pembentukan
Kaperasi Syariah 212 yang proses pendiriannva dihadiri oleh ribuan orane,
Beberapa dewan penascharnya, yang disusun kemudian, merupakan rokoh
vang memiliki peran dalam aksi damai 212, anrara lain Abdullah Gymmnastiar,
Arifin ITham dan Ma'ruf Amin. Dapat dikarakan di sini bahwa benih unruk
transformasi menjadi gerakan sosial dapar lahir dari gerakan aksi, meskipun,
perlu dicatar, balwa akrorakror dan tokoh-tokoh lain dari kelompok Islamis
yang mengealang aksi protes justru tidak terlihar di dalam strukrur Koperasi
Syariah 212. Sementara itu, pada bagian Dewan Pengurus, nama-nama yvang
muncul adalah nama yang sudah cukup akrab di dalam gerakan ckonomi dan

filantropi Islam di Indonesia.!!

Aspek lain yang davar dicermati adalah tenrane demokrasi. Sebagai negara yang
berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, Indonesia memberikan
ruang yang terbuka bagi siapa saja untuk maju menjadi pimpinan dalam
pemerintahan, khususnya di tingkat gubernur, bupati, camar, dan sebagainya.

Da l'd m

perdebatan selama bertahun-tahun, tidak banyak melahirkan benruk-benruk

konteks ini, perbedaan agama, meskipun terus menjadi bahan
protes dan aksi massa yang begitu banyak, kecuali oleh kelompokkelompok
atau organisasi Islam tertentu. Dalam konteks kepartaian, rercatat bahwa partai-
partai Islam kerap berkolaborasi dengan partai-partai dalam mengusung calon

Gubernur atau Bupati. Di beberapa provinsi atau kabupaten, koalisi partai

11 hitps:/mww.koperasisyariah212.co.id/
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Islam untuk mendukung calon pimpinan politik yang non-Muslim rerjadi,
seperti di Kalimantan, Sumatra, Bali, Surakarta, dan schagainya. Artinya, dalam
diskursus parrai politik, termasuk partai politik Islam, masalah keagamaan
bukan satusatunya fakror yang menentukan dalam melakukan aliansi polirik.
Artinya, partai-partai politik berpartisipasi dalam sistem demokrasi yang teneah

dibangun di Indonesia.

Dalam  konreks Pemilihan  Gubernur  Jakarta, PPP (Partai

Pembangunan), salah satu parrai Islam yang dipimpin olek Djan Farids

Persatuan

memberikan dukungannya kepada Ahok, dan dalam beberapa forum Al \)](
juga diundang oleh Nahdlatul Ulama dalam acara-acara keagamaan seperti
L-vighatsah. Dalam kenteks hiruk pik.k pemimpin non-Muslim, partai polirik
Islam lainnya, seperti PKS, mengeluarkan pernyataan bahwa memilik peminipin
non-Muslim diperbolehkan. Bahkan, dalam beberapa Pilkada di daerah lainnya,
PKS telah memberikan dukungan kepada calon-calon non-Muslim, seperti di

Surakarta Jawa Tengah dan Kepulavan Sula, Maluku Urara.

Terlepas dari kontroversi pemikiran dan  pendapat keagamaan tenrang
kepemimpinan non-Muslim, apa yang dilakukan parraipartai politik 1slam
menunjukkan bahwa mereka telah masuk ke dalam proses demokrasi yane ada
di Indonesia. Tantangan yang selanjutnya dapar dicermari adalah apakah vane
menjadi bagian dari ABI merupakan penolakan murni rerhadap pemimpin non
Muslim, ataukah penolakan terhadap Ahok yang pernyaraan-pernyataanna
seiing memunculkan polemik dan kontroversi dengan beberapa k(*lom;n.;k
Islam, khususnya FPL Hal inilah yang juga menjadi bagian dari konsisrensi
menjaga isu dapat dilakukan oleh pegiar ABL di masa akan datane dan di [uar
konteks DKI Jakarta, seberapa besar isu kepemimpinan non-Muslim ini akan
juga berdampak dalam pemilihan kepalakepala daeral di provinsi lainnya. Bila
isu pemimpin politik non-Muslim arau politik Islam menjadi perhatian arama
dari ABI, akankah pegiat ABI mendirikan partai politik di masa akan darans,
ataukah cukup sampai Pilkada di DKI Jakarta? '

Penutup

Bentuk dan model gerakan Islam di lndonesm berkembang begi cepar dan
sangat beragam. Persoalan-persoalan sosial dan politik vang ada di Indonesia
yang berkembang setidaknya dapat dikatakan masih menjadi bagian dari
pertarungan dari Pemilu tahun 2014. Aktorakror yane bermain dalam Pilkada
DKI Jakarta, setali tiga uang dengan kontestasi dan perebuatan Presiden tahun'
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2014. Namun yang menarik dalam konteks ABI, adalah semakin kentaranya
serakan-gerakan Islam untuk memasuki ruang kehidupan politik di luar
keberadaan partai-partai politik Islam. ltu artinya, aspirasi sebagian kelompok
Islam tidak dapar diakomodir oleh partai-partai politik Islam yang ada saat
ini. Untuk itulah, gerakan sosial Islim yang berupa mewujudkan citaira
sosialpolitikekonomi Islam terus bergerak di luar parlemen dan memupuk
pandangan masyarakat serta ideologi polirik mereka melalui akrivisme sosial,
bukan politik praktis.

Artikel ini menekunkan bahwa solidaritas dalam bentuk gerakan protes yang
dilakukan ABI sangat bersifat temporer dan pegiat ABI yang tergabung dalam
wadah GNPF juga sama bentuknya, bersifat sementara, tidak bertahan lama
bila dibanding dengan peran pegiat ABI di wadah ormasnya masing-masing.

Pandangan ini dilandasi oleh beberapa fakror.

Pertama, penggunaar wadah GNPF MUT akan ditanrang oleh situasi dan fakea
tentane fawafarwa MUIL sendiri. Artinya, seberapa jauh GNPF akan konsisten
meneawal fatwadatwa MUT dan farwadfatwa dalam bidang apa sajakah yang
akan ‘dikawal” oleh GNPF di masa akan datang. Sebagaimana telah dijelaskan
di dalam pembalasan artikel ini bahwa konsistensi ‘memelihara’ isu menjadi

kunci dalam sebuah gerakan Islam jangka panjang.

Kedua, siruasi
melebar kemana-mana, termasuk upaya saling melaporkan dan upaya saling

memenjarakan antata pihak yang saling ber

politik di Indonesia dan hiruk pikuk pasca ABL yang

seteru, menjadi fakror lain yang
meneange. penguatan wacana secara sistemaris di kalangan pegiat ABL Energi
yang dikcluarkan untuk persidangan dan demonstrasi di lapangan tanpa
d.dukung oleh isu besar dan strategis menjadi ranrangan besar yang akan

dihadapi oleh pegiat ABL

Ketiga, corak dan model dakwah dari gerakan-gerakan Islam di Indonesia
sangat beragam, dan keburuhan untuk mempertahankan model dakwah dari
masing-masing organisasi, jamaah, atau kelompok vang terlibat dalam ABI
juga membutuhkan enerji yang cukup besar. Karena iru, energi yang selama
ini disalurkan melalui ABI, akan terbagi dengan energi unruk aktivitas rutin
organisasi masing-masing. Sehingga kohesi dari solidaritas yang terbangun

menjadi rentan untuk melonggar.

Keempat, model kepemimpinan di dalam ABI masih mengandalkan model
kharismarik, belum membentuk sistem kolegialkolektif, yang dalzm kenteks
rasionalitas masyarakat modern biasanya tidak dapat bertahan lama. Model
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kepemimp
pemimpinan yang bersifatr kharismatik i juga sangat rentan dengan perpecahan.

Apalag ; . .

Ay ' ‘t-j'\';mbfs pemupukan dan penguatan ideologi yang diusung oleh para
yegiar > i : )
pegis I belum diduking oleh ketersediann narasi besar yang da pat dipelajari

dan diresapi oleh generasi muda terpelajar di masa akan darang.

Untuk itu, mungkin saja ABI bertransformasi menjadi gerakan sosial Islam
yang le?ih kuat dan memiliki dampak yang lebih besar dalam masyarakar, bila
kemudian para pegiat AB mampu mengkonsentrasikan energinya untuk sebuah
perubahan sosialckonomi dan politik ya: 1g lehih besar dalam masyarakar.
Nanuin, sampai tulisan ini dibuar, Saya belum melihat potensi ke arab tersebut.
Murzkin saja dugaan Saya knrang tepat karena keajaiban bisa saja terjadi. Tetapi
;‘.““ masih harus menunggu apa yang akan terjadi selanjutnya pasca Pilkada di
DKI Jakarta. Kalah atau menangnya Ahok dalam Pilkada Gubernur kali ini

aka ene an kear:
n menentukan kearah mana ABI serta kelompok-kelompok gerakan Islam
vang berada dibelakangnya akan bergerak.
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